
BAB IV 

HASIL PRAKTEK KERJA PROFESI 

 
IV.1 Penentuan Rute Perjalanan 

 

Selama masa pandemi covid-19 dan penetapan PSBB serta PPKM, 

rute pelayanan operasi di Perum DAMRI Cabang Bandung mengalami 

pengurangan, ini disebabkan karena dapat merugikan perusahaan jika 

jumlah penumpang pada satu rute yang mengalami penurunan tetep di 

oprasikan, sehingga rute oprasi angkutan di batasi. 

IV.2 Penentuan Armada 
 

Armada yang mau diberangkatkan terlebih dahulu menuju ke tester 

untuk melakukan pengecekan armada. Setelah pengecekan, tester 

mengeluarkan surat rekomendasi berupa AT3, jika armada dinyatakan 

layak untuk operasional maka armada akan menuju ke order untuk siap 

beroperasi. Armada yang mengalami kerusakan dan dinyatakan tidak layak 

beroprasi akan langsung diserahkan ke mekanik untuk perbaikan. 

IV.3 Monitoring Perjalanan Armada 

Perum DAMRI Cabang Bandung menerapkan DAMRI Fleet 

Management System (DFMS) untuk mengoptimalkan kinerja operasional 

dan proses control and monitoring. DFMS merupakan teknologi untuk 

bertukar informasi antara armada kendaraan dengan platform pusat umtuk 

memastikan produktivitas kinerja armada Damri. Sementara DAMRI 

Tracking System atau sistem pelacakan menempatkan perangkat GPS pada 

setiap armada untuk mengetahui lokasi akurat. Selain menggunakan 

perangkat GPS, dan untuk memantau setiap aktivitas di dalam setiap 

armada, Perum DAMRI Cabang Bandung juga memasangan CCTV guna 

mencegah hal yang tidak diinginkan, selain itu untuk memudahkan 

pemesanan tiket Perum DAMRI Cabang Bandung memiliki aplikasi DAMRI 

Apps dan Tiket.damri.co.id untuk mengecek jadwal bus hingga pembelian 

tiket melalui smart phone. 



IV.4 Penerapan Perencanaan Perjalanan 

Rencana operasi kendaraan atau perjalanan diawal tahun 2020 

berjalan baik dan lancar, tetapi pada masa Pandemi Covid-19 sejak awal 

Maret hingga dilakukan PSBB total di bulan Mei 2020 dan ditambah adanya 

PPKM (Pemberlakuan Pembatasan Kegiatan Masyarakat) pada tahun 2021, 

hal ini membuat jumlah penumpang semakin berkurang, karena 

terbatasnya kegiatan masyarakat dan hanya beberapa masyarakat yang 

melakukan perjalanan, sehingga dilakukan penutupan beberapa jalur  

trayek yang membuat pendapatan Perum DAMRI Cabang Bandung semakin 

berkurang drastis. 

 
 

 

NO Bulan Rencana 
Realisasi 

2020 2021 

1. Januari 218 196 103 

2. Februari 218 190 112 

3. Maret 171 161 115 

4. April 171 66 114 

5. Mei 171 42 106 

6. Juni 171 108 104 

7. Juli 171 215 72 

8. Agustus 171 168 89 

9. September 171 152 101 

10. Oktober 171 138 106 

11. November - - - 

12. Desember - - - 

 

Tabel IV. 1 Data Evaluasi Perencanaan Kinerja 

Sumber : Dokumentasi Penyusun, 2021 



 

 

 

Gambar IV. 1 Monitoring CCTV Bus 

Sumber : Dokumentasi Penyusun, 2021 

 

 
Gambar IV. 2 Apps DAMRI 

Sumber : Dokumentasi Penyusun, 2021 



IV.2 Sistem Manajemen Keselamatan Angkutan Umum 

Menurut PM nomor 85 Tahun 2018 tentang Sistem Manajemen 

Keselamatan Angkutan Umum adalah bagian dari manajemen perusahaan 

yang berupa suatu tata kelola keselamatan yang dilakukan  oleh 

Perusahaan Angkutan Umum secara komprehensif dan terkoordinasi dalam 

rangka mewujudkan keselamatan dan mengelola risiko kecelakaan. Berikut 

penerapan SMK AU pada Perum DAMRI Cabang Bandung : 

IV.2.1 Komitmen dan Kebijakan 

Berikut adalah tabel penilaian elemen Komitmen dan Kebijakan : 

(Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada lampiran) 

 
Tabel IV. 2 Penilaian Elemen Komitmen dan Kebijakan 

Sumber : PM 85 Tahun 2018 

Menurut PM 85 Tahun 2018 Komitmen dan Kebijakan 

merupakan landasan penerapan keselamatan dalam perusahaan. 

Tanpa dukungan manajemen maka program keselamatan tidak 

akan berhasil dengan baik. Dalam rangka menunjukkan komitmen 

dan dukungan tersebut manajemen perlu menetapkan komitmen 

dan kebijakan keselamatan perusahaan. Perusahaan Angkutan 

Umum DAMRI Cabang Bandung mempunyai komitmen dan 

kebijakan sebagai berikut: 



 

 
 

Gambar IV. 3 Komitmen Keselamatan Perusahaan Umum DAMRI 

Sumber : Dokumentasi Penyusun, 2021 



 

Perusahaan Angkutan Umum Perum DAMRI Cabang Bandung 

sebagai perusahaan jasa angkutan penumpang menempatkan 

aspek keselamatan sebagai prioritas untuk menjamin keselamatan 

awak angkutan, penumpang, aset perusahaan, dan masyarakat luas 

sekaligus untuk mencapai kepuasan pelanggan. 

Pada Perum DAMRI Cabang Bandung memiliki dokumentasi 

tertulis Kebijakan Larangan Penggunaan Obat, Obat Terlarang dan 

Alkohol serta Kebijakan Keselamatan Perum DAMRI yang 

ditandatangani oleh pimpinan perusahaan. 



 

 
 

Gambar IV. 4 Kebijakan Larangan Penggunaan Obat, Obat Terlarang, dan Alkohol 

Sumber : Dokumentasi Penyusun, 2021 



 

 
 

Gambar IV. 5 Visi dan Misi DAMRI 

Sumber : Dokumentasi Penyusun, 2021 



 

 
 

Gambar IV. 6 Laporan Kegiatan Sosialisasi 

Sumber : Dokumentasi Penyusun, 2021 



 

IV.2.2 Pengorganisasian 

Berikut adalah tabel penilaian elemen pengorganisasian : 

(Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada lampiran) 

 
Tabel IV. 3 Penilaian Elemen Pengorganisasian 

Sumber : PM 85 Tahun 2018 

 
Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa Perum DAMRI 

Cabang Bandung memiliki sistem pengorganisasian yang 

lengkap sesuai dengan PM 85 Tahun 2018. Berikut adalah 

struktur organisasi, prosedur pengorganisasian, prosedur 

pengemudi dan prosedur mekanik yang dimiliki Perum DAMRI 

Cabang Bandung : 



 

 
 

Gambar IV. 7 Struktur Organisasi 

Sumber : Dokumentasi Penyusun, 2021 



 
 

 

 

Gambar IV. 8 Prosedur dan Tanggung Jawab 

Sumber : Dokumentasi Penyusun, 2021 



 

IV.2.3 Manajemen Bahaya Resiko 

Berikut adalah tabel manajemen bahaya resiko : 

(Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada lampiran) 

 
Tabel IV. 4 Penilaian Manajemen Bahaya Resiko 

Sumber : PM 85 Tahun 2021 



 

 

Dari data tabel diatas, dapat diketahui bahwa hampir 

semua aspek manajemen bahaya resiko yang terdapat pada 

PM 85 Tahun 2018 dimiliki oleh Perum DAMRI Cabang 

Bandung, hanya ada satu dokumen yang tidak dimiliki yaitu, 

form pelaporan pengemudi terhadap potensi bahaya. Berikut 

adalah dokumen yang terlampir : 

 

 

Gambar IV. 9 Identifikasi Bahaya dan Resiko 

Sumber : Dokumentasi Penyusun, 2021 



 

 

 
 

Gambar IV. 10 Matrik Penilaian Bahaya dan Resiko 

Sumber : Dokumentasi Penyusun, 2021 



 

IV.2.4 Fasilitas Perbaikan Kendaraan Bermotor 

Berikut adalah tabel Fasilitas Perbaikan Kendaraan 

Bermotor: 

(Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada lampiran) 
 

 
Tabel IV. 5 Penilaian Fasilitas Perbaikan Kendaraan Bermotor 

Sumber : PM 85 Tahun 2018 

 
 

Berdasarkan data tabel di atas dapat di ketahui bahwa, 

Perum DAMRI Cabang Bandung sudah memiliki semua 

dokumen penilaian fasilitas perbaikan kendaraan bermotor, 

sesuai dengan PM 85 Tahun 2018. Berikut adalah dokumen 

yang terlampir sebagai berikut : 
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Gambar IV. 11 Intstruksi Kerja Ganti Filter Solar dan Instruksi Kerja Ganti Ban 

Sumber : Dokumentasi Penyusun, 2021 
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Gambar IV. 12 Kartu Inspeksi APAR 

Sumber : Dokumentasi Penyusun, 2021 

 

 

 
Gambar IV. 13 Fasilitas Pemeliharaan dan Perbaikan 

Sumber : Dokumentasi Penyusun, 2021 
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Gambar IV. 14 Form Pemeriksaan Kendaraan Bermotor 

Sumber : Dokumentasi Penyusun, 2021 
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IV.2.5 Dokumentasi dan Data 

Berikut merupakam tabel elemen Dokumentasi dan Data : 

(Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada lampiran) 

 
Tabel IV. 6 Penilaian Dokumentasi dan Data 

Sumber : PM 85 Tahun 2018 

 
Berdasarkan data tabel di atas dapat di ketahui bahwa, 

Perum DAMRI Cabang Bandung sudah memiliki beberapa 

dokumen penilaian Dokumentasi dan Data sesuai dengan 

PM 85 Tahun 2018. Berikut adalah dokumen yang terlampir 

sebagai berikut : 
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Tabel IV. 7 Data Laka Lalu Lintas Tahun 2021 

Sumber : Dokumentasi Penyusun, 2021 
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IV.2.6 Peningkatan Kompetensi dan Pelatihan 
Berikut adalah tabel peningkatan kompetensi dan pelatihan : 

(Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada lampiran) 
 

 
Tabel IV. 8 Penilaian Peningkatan Kompetensi dan Pelatihan 

Sumber : PM 85 Tahun 2018 

 
Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui bahwa 

Perum DAMRI Cabang Bandung hanya memiliki 2 aspek 

dari 5 aspek yang ada terkait dengan peningkatan 

kompetensi dan pelatihan sumber daya manusia. 

 

 
Gambar IV. 13 Prosedur Kompetensi, Pelatihan, dan Kesadaran 

Sumber : Dokumentasi Penyusun, 2021 
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IV.2.7 Tanggap Darurat 

Berikut adalah tabel Penilaian Tanggap Darurat : 

(Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada lampiran) 

 

 
Tabel IV. 9 Penilaian Tanggap Darurat 

Sumber : Dokumentasi Penyusun, 2021 

 
Berdasarkan tabel diatas, dapat diketahui bahwa  

penialaian yang telah dilakukan pada elemen tanggap 

darurat, Perum DAMRI Cabang Bandung sudah 

menerapkan semua yang ada pada elemen tanggap 

darurat. 

 

 
Gambar IV. 14 Daftar Nomor Telepon Tanggap Darurat 

Sumber : Dokumentasi Penyusun, 2021 
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Gambar IV. 15 Form Evaluasi Simulasi Keadaan Darurat 

Sumber : Dokumentasi Penyusun, 2021 
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Gambar IV. 16 Form Check List Alat Tanggap Darurat 

Sumber : Dokumentasi Penyusun, 2021 
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Gambar IV. 17 Struktur Tanggap Darurat 

Sumber : Dokumentasi Penyusun, 2021 
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Gambar IV. 18 Prosedur Tanggap Darurat 

Sumber : Dokumentasi Penyusun, 2021 
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IV.2.8 Pelaporan Kecelakaan Internal 

Berikut merupakan tabel Pelaporan Kecelakaan Internal: 

(Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada lampiran) 

 
Tabel IV. 10 Penilaian Pelaporan Kecelakaan Internal 

Sumber : PM 85 Tahun 2018 

Berdasarkan penilaian yang telah dilakukan pada 

elemen pelaporan kecelakaan internal, pada Perum DAMRI 

Cabang Bandung sudah menerapkan semua yang ada  

pada form. Berikut dokumen yang dapat dilampirkan : 
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Tabel IV. 11 Data Laka Lantas Tahun 2021 Cabang Bandung 

Sumber : Dokumentasi Penyusun, 2021 
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Gambar IV. 19 Prosedur Pelaporan dan Investigasi Insiden 

Sumber : Dokumentasi Penyusun, 2021 
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IV.2.9 Monitoring dan Evaluasi 

Berikut merupakan tabel Monitoring dan Evaluasi: 

(Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada lampiran) 

 
Tabel IV. 12 Penilaian Monitoring dan Evaluasi 

Sumber : PM 85 Tahun 2018 

 
Berdasarkan penilaian yang telah dilakukan pada 

elemen monitoring dan evaluasi, pada Perum DAMRI 

Cabang Bandung tidak menerapkan semua yang ada pada 

elemen. Berikut dokumen yang ada pada tabel penilaian : 



90  

 

 
 

Gambar IV. 20 Form Daftar Laporan Ketidaksesuaian 

Sumber : Dokumentasi Penyusun, 2021 
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Gambar IV. 21 Prosedur Ketidaksesuaian 

Sumber : Dokumentasi Penyusun, 2021 
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IV.2.10 Pengukuran Kinerja 

Berikut merupakan tabel Pengukuran Kinerja: 

(Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada lampiran) 

ASPEK MANAJEMEN KESELAMATAN 

 

NO. 

 

URAIAN 

DOKUMEN/BUKTI 

LAIN YANG 

MENDIJKUNG JAWABAN 

 

DOKUMEN YANG DILAMPIRKAN 

ASPEK PENILAIAN TIAP ELEMEN 

ADA TIDAK ADA NILAI KETERANGAN 

10. PENGUKURAN KINERJA 

1 Deskripsi Pengukuran Kinerja (Persyaratan, Ekspektasi, Implementasi, Prosedur Terkait)  √ 0  

 

 
2 

 

 
Perusahaan telah memiliki prosedur pengukuran kinerja 

 
Lampirkan Dokumen SOP 

Pengukuran Kinerja 

 

 
Prosedur Pengukuran Kinerja 

  

√ 

 

0 

 

 

 
3 

 

Perusahaan telah melakukan pengukuran kinerja tingkat keselamatan pelayanan angkutan dengan menghitung 

accident rate 

 

Lampirkan Hasil Nilai Accident 

Rate 

 

 
Formulir Statistik Kecelakaan AR 

  

√ 

 

0 

 

 

4 

 

Perusahan mtelah melakukan pengukuran kinerja tingkat keselamatan dengan menghitung Severity Index 

 
Lampirkan Hasil Nilai Severity 

Index 

 

Formulir Statistik Kecelakaan SI 

 
 
√ 

 
0 

 

HASIL AKHIR ELEMEN 10  3 DOKUMEN 0 3 0  

 
Tabel IV. 13 Penilaian Pengukuran Kinerja 

Sumber : Dokumentasi Penyusun, 2021 

 
Berdasarkan penialaian yang telah dilakukan pada 

pengukuran kinerja, Perum DAMRI Cabang Bandung belum 

menerapkan semua elemen dari pengukuran kinerja. 

IV.3 Pemeriksaan Bus Harian (Ramp Check) 

Pemeriksaan bus harian atau Rampcheck adalah suatu kegiatan yang 

dilakukan oleh petugas yaitu untuk memeriksa uji kelaikan kendaraan 

sebelum kendaraan beroperasi dan setelah beroperasi, rampcheck 

dilakukan pada setiap bagian kendaraan untuk memastikan kendaraan 

tersebut laik beroperasi. Kegiatan ini dilakukan untuk mencegah terjadinya 

hal-hal yang tidak di inginkan seperti kecelakaan atau lainnya. 

Rampcheck dilakukan melalui dua pemeriksaan yaitu pemeriksaan 

teknis dan pemeriksaan administrasi. Pemeriksaan teknis meliputi 

pemeriksaan visual sedangkan pemeriksaan administrasi meliputi 

pemeriksaan surat-surat kendaraan, pengemudi dan bukti lulus uji berkala. 

IV.3.1 Pelaksanaan Rampcheck di Perum DAMRI Cabang Bandung 

Perum DAMRI Cabang Bandung memiliki 10 jalur bus kota yaitu 

jalur I, II, V, VI/a, VI/b, VII, VIII ,IX, XI dan jalur XV, namun 
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karena adanya pandemi covid 19 yang tak kunjung usai, pihak 

perusahaan terpaksa harus menutup 7 jalur bus kota, sehingga 

hanya 3 jalur yang beroperasi, yaitu jalur VI/a Elang-jatinangor, 

jalur VIII kebon kelapa-tanjung sari dan jalur XI cibiru-kebon 

kelapa. 

Menurut SOP di Perum DAMRI Cabang Bandung, Ramp Check 

harus rutin dilakukan sebelum dan setelah kendaraan beroperasi, 

namun dalam pelaksanaannya, rampcheck tidak rutin dilakukan 

karena jumlah Sumber Daya Manusia yang terbatas. 

IV.3.2 Alur Pemeriksaan Harian Bus (Ramp Check) 

1. Kendaraan Masuk Ke Pool / Akan Keluar Dari Pool 

Rampcheck dilaksanakan pada saat bus berada di dalam 

pool, bus Perum DAMRI Cabang Bandung beroperasi antara 

pukul 05.00 WIB sampai pukul 19.00 WIB. Rampcheck sebelum 

kendaraan beroperasi dilaksanakan pukul 04.30 WIB sedangkan 

rampcheck pada saat setelah kendaraan beroperasi dilaksanakan 

pukul 19.00 WIB. 

 
 

 
Gambar IV. 22 Bus Memasuki Pool 

Sumber : Dokumentasi Penyusun, 2021 
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2. Petugas melakukan Rampcheck 

Pada Perum DAMRI Cabang Bandung, rampcheck dilakukan 

oleh petugas tester dari perusahaan itu sendiri. Form untuk 

melaksanakan rampcheck juga disedikan oleh perusahaan ini 

berupa kertas yang dinamakan AT/3 dan AT/4, dimana AT/3 

digunakan untuk sebelum kendaraan beroperasi dan AT/4 

digunakan setelah kendaraan beroperasi. 

3. Penyampaian hasil Rampchek 

Hasil dari rampchek yang dilakukan oleh tester akan 

disampaikan kepada petugas operasinonal yang sedang bertugas 

saat itu, dan juga diberikan kepada mekanik, sehingga jika ada 

yang tidak sesuai atau adanya masalah pada salah satu bagian 

dapat segera dilakukan perbaikan pada saat itu juga. Untuk 

dapat beroperasi kendaraan diharuskan lulus pada saat  

rampchek pagi, tidak terdapat kendala atau masalah pada setiap 

bagiannya, sehingga bisa memberikan pelayanan aman, nyaman, 

dan selamat kepada masyarakat. 
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IV.3.3 Dokumentasi Hasil Pemeriksaan Harian (Rampcheck) 

 

 
Gambar IV. 23 Pemeriksaan Surat-surat Kendaraan 

Sumber : Dokumen Penyusun, 2021 

 

 
Gambar IV. 24 Pemeriksaan Ban 

Sumber : Dokumen Penyusun, 2021 
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Gambar IV. 25 Pemeriksaan Instrumen Pada Dashboard 

Sumber : Dokumen Penyusun, 2021 

 

 
Gambar IV. 26 Pemeriksaan Lampu Penerangan 

Sumber : Dokumen Penyusun, 2021 
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Gambar IV. 27 Pemeriksaan Tempat Duduk dan Interior Bus 

Sumber : Dokumen Penyusun, 2021 

 

 

 
Gambar IV. 28 Pemeriksaan Body 

Sumber : Dokumen Penyusun, 2021 
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Gambar IV. 29 Pemeriksaan Pintu Pneumatic 

Sumber : Dokumen Penyusun, 2021 

 

 
Gambar IV. 30 Pemeriksaan Alat Keselamatan 

Sumber : Dokumen Penyusun, 2021 

 

 
Gambar IV. 31 Pemeriksaan Pegangan Tangan (Seat Hand Grip) 

Sumber : Dokumen Penyusun, 2021 
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2 

 

 

 
 

No 

 
Pengemudi 

Kode 
Bus 

 
Trayek 

Kondisi Bus 

Surat - 
surat 

Alat 
Perlengkapan 

Kap 
Mesin 

Ban Dashboard 
Lampu - 
lampu 

Road test 

1 
Topik 
Hendrawan 

5957 Cicaheum-Lewipanjang Lengkap Kurang Lengkap Cukup Kurang Baik Baik Baik Baik 

2 Sugeng 5967 Dipatiukur-JatinangorLengkap Lengkap Kurang Lengkap Cukup Baik Baik Baik Baik 

3 Dedi Dimyat 6002 Cicaheum-Ciberem Lengkap Kurang Lengkap Cukup Baik Baik Kurang Baik Baik 

4 Agam 5932 Elang-Jatinangor Lengkap Kurang Lengkap Cukup Baik Baik Baik Baik 

5 Andrian 5930 Kebon kelapa-Tanjung sari Lengkap Kurang Lengkap Cukup Baik Baik Baik Baik 

6 Iman 5904 Dipatiukur-Jatinangor Lengkap Kurang Lengkap Cukup Baik Baik Baik Baik 

7 Andre Gapang 5905 Dipatiukur-Jatinangor Lengkap Kurang Lengkap Cukup Baik Baik Baik Baik 

8 Sendi 5989 Cicaheum-Cibereum Lengkap Kurang Lengkap Cukup Baik Baik Baik Baik 

9 Opik 5959 Cicaheum-Leuwi panjang Lengkap Kurang Lengkap Cukup kurang baik Baik Baik Baik 

10 Rohman 5943 Elang-Jatinangor Lengkap Kurang Lengkap Cukup Baik Baik Baik Baik 

11 Budi 5967 Cicaheum-Leuwi panjang Lengkap Kurang Lengkap Cukup Baik Baik Baik kurang baik 

12 Nana 5992 Cibiru-Kebon kelapa Lengkap Kurang Lengkap Cukup kurang baik Baik Baik kurang baik 

13 Firman 5941 Elang-Jatinangor Lengkap Kurang Lengkap Cukup Baik Baik Baik kurang baik 

14 Yayat 5939 Elang-Jatinangor Lengkap Kurang Lengkap Cukup Baik Baik Baik kurang Baik 

15 Mali Burnama 5904 Cibiru-Kebon kelapa Lengkap Kurang Lengkap Cukup Baik Baik Baik kurang Baik 

16 Adang 6033 Tanjung sari-Kebon kelapa Lengkap Kurang Lengkap Cukup Baik Baik Baik Baik 

17 Cevi 5942 Elang-Jatinangor Lengkap Kurang Lengkap Cukup Baik Baik Baik kurang Baik 

18 Mamay 5937 Elang-Jatinangor Lengkap Kurang Lengkap Cukup Baik Baik Baik Baik 

19 Kusin 5890 Elang-Jatinangor Lengkap Kurang Lengkap Cukup Baik Baik Baik Baik 

20 Edison 5899 Tanjung sari-Kebon kelapa Lengkap Kurang Lengkap Cukup Baik Baik Baik Baik 

 

Tabel IV. 14 Hasil Rampcheck Bus Kota 

Sumber : Dokumentasi Penyusun, 2021 
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Jumlah yang di Rampcheck 

Jumlah Seluruh Segmen Bus Kota Bus yang dirampcheck 

5

% 

38

% 

57

% 

 

 

IV.3.4 Presentasi Hasil Pemeriksaan Harian (Rampcheck) 

 

 
Gambar IV. 32 Diagram Presentase Pemeriksaan Rampcheck 

Sumber : Dokumentasi Penyusun, 2021 

Dari penjelasan diagram lingkaran diatas dapat diketahui jumlah 

keseluruhan segmen terdapat 235 bus, angkutan kota 155 dan yang kami 

rampcheck 20. Pada pemeriksaan harian ( rampcheck ) dapat diketahui bahwa 

bis yang ada pada Perum DAMRI Bandung masih terjadi permasalahan. Hanya 

beberapa bisa saja yang benar benar dalam kondisi yang baik. Berikut 

permasalahan pada 20 bus angkutan kota yang sudah dirampcheck : 
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Gambar IV. 33 Diagram Kendala Bis Kota 

Sumber : Dokumentasi Penyusun, 2021 

Terdapat beberapa kendala yang terjadi pada Bus Kota yaitu kendala pada 

rem, pendingin, kopling, kelistrikan, body lecet dan ban gundul. Kendala- 

kendala tersebut dapat diatasi dengan lebih berhati-hati saat mengoperasikan 

bus serta perawatan rutin untuk mencegah terjadinya kendala tersebut. 

IV.4 Rekomendasi 

 

Berdasarkan hasil laporan perum DAMRI masih memiliki banyak 

kekurangan baik dalam penerapan yang sudah dilakukan ataupun yang belum 

dilakukan. Jika ditinjau dari PM 85 Tahun 2018 perum DAMRI masih perlu 

dilakukan beberapa perbaikan khususnya pada manajemen keselamatan. 

Berikut adalah rekomendasi yang sesuai dari laporan : 

IV.4.1 Komitmen Dan Kebijakan Keselamatan. 

Pada elemen ini Perum DAMRI Cabang Bandung sudah memiliki 

dokumen-dokumen terlampir sebagai bukti penunjang terlaksananya 

Sistem Manajemen Keselamatan Angkutan sesuai dengan PM 85 Tahun 

2018. 

Kendala Bis Kota 

Rampcheck Bus Kota 

Kendala Pendingin 

Body Lecet 

Tidak ada Kendala 

Kendala Kopling 

Ban Gundul 

Kendala Rem 

Kendala Kelistrikan 

5

% 
13

% 

3% 

8% 
50

% 
7

% 
7

% 7

% 
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IV.4.2 Pengorganisasian 

Pada elemen ini Perum DAMRI Cabang Bandung sudah memiliki 

dokumen-dokumen terlampir sebagai bukti penunjang terlaksananya 

Sistem Manajemen Keselamatan Angkutan sesuai dengan PM 85 Tahun 

2018. 

IV.4.3 Manajemen Bahaya Dan Risiko 

Pada elemen ini Perum DAMRI Cabang Bandung masih memiliki 

dokumen yang belum lengkap, yaitu pada aspek dokumen laporan 

pengemudi untuk melaporkan dan mengkomunikasikan potensi bahaya 

jalur yang di lalui kepada pimpinan perusahaan. Rekomendasi demi 

terlaksananya Sistem Manajemen Keselamatan Angkutan sesuai dengan 

PM 85 Tahun 2018 adalah dengan membuat dokumen laporan pengemudi 

untuk melaporkan dan mengkomunikasikan potensi bahaya pada jalur 

yang dilalui. Berikut rekomendasi form : 

 
 

Formulir Pelaporan Potensi Bahaya 

Tanggal, 

bulan, tahun 

 
 

Pengemudi 

 
 

Waktu 

 
 

Lokasi 

Keterangan 

Jenis Potensi 

Bahaya 

     

     

     

 

Tabel IV. 15 Formulir Pelaporan Potensi Bahaya 

Sumber : Dokumentasi Penyusun, 2021 

IV.4.4 Fasilitas Pemeliharaan Dan Perbaikan 

Pada elemen ini Perum DAMRI Cabang Bandung sudah memiliki 

dokumen-dokumen terlampir sebagai bukti penunjang terlaksananya 

Sistem Manajemen Keselamatan Angkutan sesuai dengan PM 85 Tahun 

2018. 
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IV.4.5 Dokumentasi Dan Data 

 

Dokumentasi dan data pada perusahaan belum dilengkapin secara 

lengkap. Namun pada dokumentasi menggunakan media dalam 

pengambilan ataupun penyimpanan file sudah diterapkan oleh 

perusahaan. Kekurangan pada perusahaan adalah belum tersedianya 

data seperti prosedur dokumentasi dan data, dokumentasi dan data 

pelanggaran lalu lintas serta dokumentasi dan data pemeriksaan 

kesehatan. Rekomendasi yang cocok untuk kekurangan data pada 

perusahaan adalah penyediaan file khusus pada satu komputer khusus 

penyimpanan data. 

IV.4.6 Peningkatan Kompetensi Dan Pelatihan 
 

Peningkatan kompetensi dan pelatihan pada perusahaan sudah 

dijalankan namun masih memiliki kekurangan pada rencana Training, 

matrik training dan juga evaluasi kompetensi. Rekomendasi untuk 

Perum DAMRI Cabang Bandung dengan membuat dokumen-dokumen 

yang sesuai dengan PM 85 Tahun 2018. 

IV.4.7 Tanggap Darurat 

Pada elemen ini Perum DAMRI Cabang Bandung sudah memiliki 

dokumen-dokumen terlampir sebagai bukti penunjang terlaksananya 

Sistem Manajemen Keselamatan Angkutan sesuai dengan PM 85 Tahun 

2018. 

IV.4.8 Pelaporan Kecelakaan Internal 

Pada elemen ini Perum DAMRI Cabang Bandung sudah memiliki 

dokumen-dokumen terlampir sebagai bukti penunjang terlaksananya 

Sistem Manajemen Keselamatan Angkutan sesuai dengan PM 85 Tahun 

2018. 

IV.4.9 Monitoring Dan Evaluasi 

 

Monitoring dan evaluasi merupakan suatu kegiatan dimana 

perusahaan melakukan peninjauan secara langsung terhadap kegiatan 
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terkait keselamatan pada perusahaan maupun operasional kendaraan. Demi 

keselamatan perusahaan, sebaiknya perusahaan melakukan pengecekan 

atau monitoring dan evaluasi secara berkala. Monitoring dan evaluasi 

sebaiknya dilakukan dengan adanya penetapan prosedur yang ditetapkan 

terkait ketidaksesuaian prosedur dalam meningkatkan keselamatan dan 

menimalisir kecelakaan. Upaya lain yang bisa dilakukan dalam 

memonitoring dan evaluasi adalah melakukan audit internal. 

IV.4.10 Pengukuran Kinerja 
 

Pengukuran kinerja merupakan suatu sistem dimana perusahaan dapat 

melakukan pemantauan dengan mengukur keselamatan yang terjadi pada 

perusahaan yang dapat dilakukan secara berkala. Dengan adanya 

pengukuran kinerja, perusahaan bisa menjadikan itu sebagai tolak ukur 

dalam mencegah atau menimimalisir kecelakaan. Berdasarkan penelitian 

belum adanya pengukuran kinerja yang dilakukan oleh perusahaan, 

rekomendasi yang dapat diterapkan perusahaan sesuai dengan PM 85 

Tahun 2018 adalah dengan melakukan pengukuran kinerja seperti 

mengukur tingkat keselamatan pelayanan angkutan dan mengukur indeks 

keparahan. 

 


